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Abstrak 

Penelitian ini membahas perkembangan pesat dalam lanskap bisnis startup digital yang menghadirkan tuntutan tinggi 

terhadap kepemimpinan yang adaptif, visioner, dan inovatif. Dalam konteks dinamis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana peran kepemimpinan transformasional serta teori motivasi Herzberg ditampilkan melalui narasi dan 

adegan dalam film "The Internship." Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus kualitatif, dengan populasi berupa 

seluruh adegan dalam film. Sampel dipilih secara purposive, yakni hanya pada adegan-adegan yang memiliki relevansi kuat 

dengan topik kepemimpinan, dinamika kerja tim, serta elemen motivasi. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam 

proses pengumpulan dan analisis data menggunakan teknik analisis isi dan wacana untuk menggali makna mendalam dari 

interaksi antar tokoh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan tim tidak semata ditentukan oleh faktor higienis 

seperti fasilitas kerja yang nyaman atau lingkungan yang modern, tetapi lebih dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan 

transformasional yang memotivasi anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Faktor motivator Herzberg—seperti 

pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan peluang berkembang—terbukti memainkan peran penting dalam 

membangkitkan keterlibatan emosional dan kinerja unggul dalam kelompok. Analisis menegaskan bahwa faktor higienis hanya 

berfungsi mencegah ketidakpuasan, sedangkan motivator meningkatkan motivasi intrinsik dan komitmen anggota tim. 

Kesimpulan penelitian ini menekankan bahwa perpaduan kepemimpinan efektif dan motivasi intrinsik merupakan fondasi 

penting bagi peningkatan kinerja serta retensi karyawan pada lingkungan startup digital. Keterbatasan penelitian terletak 

pada sifat interpretatif analisis film serta minimnya pembanding empiris. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan 

melakukan studi komparatif menggunakan data dunia nyata agar temuan menjadi lebih komprehensif dan aplikatif. 

Kata Kunci:  Digital Startup, Human Resource Management, Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Karyawan, Teori 

Herzberg 

Latar Belakang 

Fenomena Penelitian 

Perubahan lanskap bisnis modern yang sangat dinamis menuntut organisasi, khususnya startup digital, 

untuk terus beradaptasi dan berinovasi agar tetap kompetitif. Dalam konteks ini, kepemimpinan yang efektif 

menjadi faktor kunci yang tidak hanya mengelola sumber daya, tetapi juga mampu menginspirasi dan memotivasi 

karyawan untuk mencapai kinerja optimal (Restiana et al., 2025; Rajagukguk, 2024). Lingkungan kerja startup 

yang penuh tantangan, persaingan talenta, dan kebutuhan inovasi berkelanjutan menuntut pemimpin untuk 

menciptakan suasana kerja yang positif dan mendukung motivasi intrinsik karyawan (Daniel, 2024; Chakraborty, 

2023). Selain itu, penerapan teori motivasi Herzberg menjadi sangat relevan karena struktur organisasi startup 

yang cenderung datar memberikan ruang lebih besar bagi individu untuk berperan aktif dan merasa memiliki, 

sehingga meningkatkan kepuasan kerja (Sihite et al., 2024; Wulandari, 2020). 

Film "The Internship" dipilih sebagai objek kajian karena secara visual merepresentasikan dinamika kerja 

di perusahaan teknologi raksasa seperti Google, di mana interaksi antara kepemimpinan transformasional dan 

motivasi karyawan dapat diamati secara nyata. Penggunaan film sebagai metode penelitian kualitatif menawarkan 

perspektif baru dalam menganalisis perilaku organisasi, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi narasi, 

interaksi karakter, dan dinamika emosional yang sulit ditangkap melalui data tradisional (Coker & Akande, 2025; 

Alzahrani, 2025). 

Permasalahan Penelitian 

Meskipun banyak penelitian telah membahas teori motivasi Herzberg dan kepemimpinan dalam konteks 

organisasi, kajian yang mengintegrasikan kedua konsep tersebut melalui analisis film masih sangat terbatas. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi peran kepemimpinan 

dalam memotivasi karyawan tercermin dalam film "The Internship" serta bagaimana penerapan teori motivasi 

Herzberg terwujud dalam dinamika kerja tim magang di film tersebut (Heimann et al., 2020; Sihite et al., 2024). 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti interaksi antara gaya kepemimpinan transformasional dan faktor motivasi 

Herzberg dalam membentuk kerja sama dan produktivitas tim, yang menjadi aspek penting dalam keberhasilan 

startup digital (Almaududi Ausat et al., 2022; Cheng et al., 2025). 

Permasalahan lain yang diidentifikasi adalah keterbatasan faktor higienis seperti fasilitas mewah yang 

hanya mampu mencegah ketidakpuasan, namun tidak cukup untuk menciptakan motivasi berkelanjutan. Film ini 

memperlihatkan bahwa motivasi sejati muncul dari faktor motivator seperti pencapaian, pengakuan, dan tujuan 

bersama, yang diperkuat oleh kepemimpinan transformasional (Abu Sari et al., 2020; Majid et al., 2021). Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah literatur dengan mengkaji secara mendalam bagaimana kedua 

konsep tersebut saling berinteraksi dalam konteks startup digital melalui medium film. 

Tujuan, Urgensi, dan Kebaruan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi peran kepemimpinan dalam memotivasi 

karyawan, menginterpretasi penerapan teori motivasi Herzberg, serta menjelaskan interaksi antara gaya 

kepemimpinan dan faktor motivasi Herzberg dalam membentuk kerja sama dan produktivitas tim pada film "The 

Internship". Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

strategi motivasi dan kepemimpinan yang efektif di era digital, khususnya bagi startup yang menghadapi tantangan 

unik dalam mengelola sumber daya manusia (Ammirato et al., 2024; Leonard & Satrya, 2023). Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggunaan film sebagai studi kasus visual yang memungkinkan eksplorasi 

multidimensional terhadap interaksi kompleks antara kepemimpinan dan motivasi, memberikan kontribusi 

metodologis dan teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi 

(Frisnatiara et al., 2023; Roulston et al., 2025). 

Metode Penelitian 

Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, di mana film "The 

Internship" dijadikan sebagai objek utama untuk menganalisis fenomena kepemimpinan dan motivasi karyawan 

dalam lingkungan startup digital. Metode kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam 

terhadap dinamika sosial dan interaksi antar karakter yang merepresentasikan praktik manajemen sumber daya 

manusia secara nyata (Cresswell, 2022; Emzir, 2021). Studi kasus film sebagai sumber data kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menafsirkan makna, simbol, dan pesan yang terkandung dalam narasi visual, selaras 

dengan paradigma interpretatif yang menekankan pada pemaknaan subjektif (Frisnatiara et al., 2023; Coker & 

Akande, 2025). 

Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan sebagai instrumen kunci 

dalam proses pengumpulan dan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis) dan analisis wacana (discourse analysis), yang bertujuan untuk mengidentifikasi tema, pola, dan makna 

dari dialog, adegan, serta interaksi karakter dalam film (Sugiyono, 2022; Sudaryono, 2023). Proses analisis 

dilakukan secara sistematis melalui pencatatan, pengelompokan, dan kategorisasi data visual dan naratif, sehingga 

menghasilkan interpretasi yang komprehensif terhadap fenomena kepemimpinan dan motivasi (Wahyudi, 2018; 

Roulston et al., 2025). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh adegan dan interaksi yang terdapat dalam film "The 

Internship". Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, yaitu memilih adegan-adegan yang relevan dan 

signifikan dengan fokus penelitian, seperti interaksi kepemimpinan, motivasi karyawan, dan dinamika kerja tim 

(Sugiyono, 2022; Emzir, 2021). Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan teoretis dan relevansi 

dengan rumusan masalah, sehingga data yang dianalisis benar-benar merepresentasikan fenomena yang dikaji 

(Frisnatiara et al., 2023; Sihite et al., 2024). 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan penentuan objek dan subjek penelitian, yaitu film "The Internship" 

sebagai studi kasus. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data primer melalui penontonan film secara berulang 

untuk mencatat dan mengidentifikasi adegan kunci, dialog, serta interaksi yang relevan. Data sekunder diperoleh 

dari literatur ilmiah, jurnal, dan buku yang mendukung analisis, seperti teori Herzberg, kepemimpinan 

transformasional, dan manajemen SDM (Sudaryono, 2023; Cresswell, 2022). Setelah data terkumpul, dilakukan 

proses analisis tematik dan interpretasi makna secara mendalam, diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah penelitian (Wahyudi, 2018; Chakraborty, 2023). 
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Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini, setelah melakukan pengkajian terhadap film The Internship selanjutnya akan dibahas lebih 

detail mengenai gaya kepemimpinan transformasional Billy dalam keberhasilan mencapai tujuan melalui data yang 

dikumpulkan berkaitan dengan gaya kepemimpinan ini. Data-data tersebut berupa cuplikan peristiwa yang terjadi 

dan dialog yang terdapat pada film. Yang dibuktikan pada beberapa cuplikan yang ada pada film, antara lain 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Adegan percakapan Billy kepada Nick di dalam mobil, Time : (00:01:04) 

Billy : "Karena aku harus membuatmu semangat... sejak saat ini atau kau bisa bosan, ..dan playlist ini tidak bisa 

memberikan pengaruhnya."  

Nick : Tidak, aku ingin termotivasi, dan lagu ini tidak berhasil melakukannya. 

Berdasarkan dialog di atas, Billy, sebagai figur pemimpin, menunjukkan kesadaran yang mendalam 

terhadap faktor higienis yang berpotensi menimbulkan ketidakpuasan dalam tim, yaitu kebosanan. Billy menyadari 

bahwa lingkungan yang statis dan monoton tidak memadai untuk menjaga tingkat motivasi, meskipun kondisi 

dasar (misalnya, musik dalam playlist) telah terpenuhi. 

 
Gambar 2. Adegan percakapan Billy kepada Sammy, Time : (00:06:26) 

Billy : Manusia ingin berhubungan dengan manusia, bukan Terminator. 

Sammy : Manusia membenci manusia 

Berdasarkan dialog antara Billy dan Sammy, pernyataan Billy, "Manusia ingin berhubungan dengan 

manusia, bukan Terminator," secara tajam menyoroti signifikansi faktor motivator interpersonal dalam konteks 

profesional. Analisis ini menunjukkan bahwa terlepas dari dominasi teknologi dan sistem yang impersonal 

(Terminator), kebutuhan dasar manusia untuk terkoneksi secara personal tetap esensial. 

 
Gambar 3. Adegan Percakapan Nick kepada Billy, Time (00:17:00) 

Nick : Disana ada kapsul tidur, ada ruang pijat, ..ada lapangan voli. Mereka masuk 9 besar. Mereka masuk 

peringkat tempat kerjaterbaik di Amerika. 

Billy : Ya, aku tahu. Sebuah perusahaan teknologi. 
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Berdasarkan dialog antara Nick dan Billy, poin penting yang terangkat adalah pemahaman mengenai 

faktor higienis dalam konteks lingkungan kerja. Nick menyebutkan berbagai fasilitas ekstensif seperti kapsul tidur, 

ruang pijat, dan lapangan voli, yang menegaskan bahwa perusahaan tersebut yang diidentifikasi Billy sebagai 

perusahaan teknologi telah memenuhi semua prasyarat standar kenyamanan dan kesejahteraan karyawan. 

Pencapaian perusahaan ini sebagai "tempat kerja terbaik" di Amerika menunjukkan keberhasilan mereka dalam 

menyediakan faktor-faktor higienis yang optimal. 

 

Gambar 4. Adegan Percakapan Mr. Chetty kepada para magang, Time : (00:31:29) 

Mr. Chetty : Dan 95% dari kalian tidak mendapatkannya. Sekarang kalian akan tersebar ke dalam beberapa seminar 

yang akan mengenalkan kampus dan budaya kami.  

Berdasarkan pernyataan Mr. Chetty, "Dan 95% dari kalian tidak mendapatkannya," terlihat adanya 

kondisi yang sangat menantang dan kompetitif. Pernyataan ini secara harfiah menciptakan faktor higienis negatif, 

yaitu ancaman kegagalan, yang bisa saja menimbulkan demotivasi dan ketidakpuasan. Namun, bagi tim Billy, 

situasi ini justru berfungsi sebagai katalis 

Stuart : Oh, aku juga mau seperti itu. 

Gambar 5. Adegan percakapan Stuart (kepada Billy dan Nick), Time : (01:03:51) 

 

Billy: "Ayolah, kita tim." Stuart: "Tapi aku merasa tidak begitu. 

Billy: "Kau bagian dari tim."  

Berdasarkan dialog antara Stuart dan Billy, terlihat adanya tantangan fundamental dalam membangun 

rasa kesatuan tim. Perasaan terasing yang diungkapkan Stuart, "Tapi aku merasa tidak begitu," merupakan 

indikator kuat dari niat keluar (turnover intention) yang disebabkan oleh kurangnya rasa memiliki atau afiliasi. 

Perasaan ini, jika dibiarkan, dapat menjadi faktor higienis negatif yang merusak moral dan loyalitas. 

 

Gambar 6. Adegan Perkapan Stuart (kepada Billy), Time : (00:16:41) 

Stuart : Aku tidak mengerti apa yang kau temukan, tapi aku punya pekerjaan disini, dan aku tidak mau kehilangan 

lagi. 



Muhammad Azzah Fadhly  
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.2944 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

635 

 

 

Berdasarkan dialog, pernyataan Stuart, "Aku tidak mengerti apa yang kau temukan, tapi aku punya pekerjaan 

disini, dan aku tidak mau kehilangan lagi," secara gamblang mengungkapkan pentingnya rasa keamanan pekerjaan 

sebagai faktor higienis yang sangat mendasar. Rasa takut kehilangan pekerjaan ini menjadi motivasi utama Stuart 

untuk tetap bertahan dan bekerja keras, yang merupakan bentuk motivasi yang didorong oleh ancaman atau 

kebutuhan untuk bertahan hidup. 

 
 

Gambar 7. Adegan Percakapan Billy (kepada timnya), Time : (01:21:40) 

Billy : Tidak, kalian akan jadi yang terbaik. Kita akan buktikan kalau mereka yang salah. 

Pernyataan Billy, "Tidak, kalian akan jadi yang terbaik. Kita akan buktikan kalau mereka yang salah," adalah 

manifestasi klasik dari kepemimpinan transformasional. Ini bukan sekadar perintah, melainkan sebuah pernyataan 

yang bertujuan untuk menginspirasi dan membangkitkan kepercayaan diri dalam timnya. Billy dengan cerdik 

memanfaatkan tantangan dan keraguan dari pihak lain sebagai alat untuk memobilisasi dan menyatukan tim. 

 

Gambar 8. Adegan Perkapan Billy (kepada timnya, saat berada di ruang server), Time 01:35:55 

Billy : Graham benar saat dia bilang kalau kalian pantas mendapat yang lebih baik. 

Pernyataan Billy kepada timnya di ruang server, "Graham benar saat dia bilang kalau kalian pantas 

mendapat yang lebih baik," merupakan contoh nyata dari kepemimpinan transformasional yang efektif. Alih-alih 

meredam ketegangan, Billy justru menggunakan situasi yang menekan untuk membangkitkan semangat dan 

kepercayaan diri timnya. Dialog ini secara cerdas berfungsi sebagai faktor motivator bagi para magang. 

 
 

Gambar 9. Adegan Perkapan Chetty dengan Tim Stuart, Time : 01:53:34 

Chetty : selamat datang di Google 

Pernyataan Chetty, "Selamat datang di Google," merupakan puncak dari perjalanan tim dan secara 

signifikan merepresentasikan faktor motivator utama dalam teori Herzberg, yaitu pencapaian (achievement) dan 

pengakuan (recognition). Momen ini menjadi klimaks dari serangkaian tantangan yang telah mereka hadapi. 

Pengumuman penerimaan kerja di Google adalah perwujudan dari tujuan akhir yang mereka perjuangkan. 
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Pembahasan  

Analisis terhadap film The Internship memperlihatkan bagaimana representasi peran kepemimpinan dan 

penerapan Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg terjalin dalam narasi visual. Film ini berfungsi sebagai studi kasus 

yang menggambarkan dinamika kerja tim secara mendalam, di mana kepemimpinan Billy McMahon tidak hanya 

berorientasi pada penyelesaian tugas, melainkan secara fundamental membentuk motivasi intrinsik anggota tim. 

Hal ini secara langsung menjawab rumusan masalah penelitian tentang hubungan antara kepemimpinan dan 

motivasi dalam konteks kerja tim. 

Adegan 1: Pengelolaan Faktor Hygiene Secara Proaktif 

Pada adegan ini, Billy secara proaktif melakukan intervensi terhadap potensi ketidakpuasan dengan 

mengelola faktor hygiene. Alih-alih menunggu demotivasi muncul, ia segera mengatasi kebosanan Nick. Tindakan 

ini merupakan cerminan dari prinsip modern Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang menekankan pada 

penciptaan lingkungan kondusif bagi pengembangan potensi karyawan (Wulandari, 2020). Dalam konteks SDG 

4, adegan ini berkorelasi kuat dengan Target 4.3 dan 4.4, yaitu meningkatkan keterampilan untuk pekerjaan layak 

dan mempromosikan pembelajaran seumur hidup. Alih-alih membiarkan timnya stagnan, Billy mendorong mereka 

untuk belajar hal baru (bermain Quidditch) yang secara tidak langsung membangun keterampilan non-teknis 

seperti kolaborasi dan strategi, yang merupakan bagian dari "keterampilan relevan" yang dibutuhkan untuk 

pekerjaan di era modern. 

Adegan 2: Interaksi Manusia sebagai Motivator Esensial 

Melanjutkan dari adegan sebelumnya, Billy menyampaikan, "Manusia ingin berhubungan dengan 

manusia, bukan Terminator." Pernyataan ini secara ilmiah menyoroti pentingnya hubungan interpersonal sebagai 

motivator yang lebih kuat daripada pendekatan kaku yang berorientasi tugas. Hal ini konsisten dengan temuan 

bahwa kepuasan kerja, yang sebagian besar dipengaruhi oleh interaksi sosial, memiliki efek positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Majid et al., 2021). Dengan demikian, Billy menempatkan koneksi manusia sebagai 

fondasi utama untuk membangun motivasi tim. Ini sangat selaras dengan SDG 4.5, yang berupaya menghilangkan 

disparitas dalam pendidikan dan memastikan akses yang setara bagi semua orang yang rentan. Billy menciptakan 

suasana di mana setiap individu merasa dihargai, terlepas dari latar belakang atau keahlian mereka, sehingga 

mereka dapat belajar dan berkembang bersama. Ini adalah wujud dari lingkungan belajar yang aman dan inklusif. 

Adegan 3: Keterbatasan Faktor Hygiene dalam Memotivasi 

Film ini secara visual mengilustrasikan keterbatasan faktor hygiene. Fasilitas mewah Google, seperti 

kapsul tidur dan lapangan voli, berfungsi untuk mencegah ketidakpuasan, namun gagal menjadi pendorong 

motivasi sejati. Narasi film menggarisbawahi bahwa inovasi dan kinerja luar biasa tidak dapat hanya didorong 

oleh kemewahan fisik. Hal ini memperkuat proposisi Herzberg bahwa faktor hygiene adalah kondisi prasyarat 

yang hanya dapat mencegah demotivasi, bukan menciptakan motivasi yang berkelanjutan. Ini juga sejalan dengan 

semangat utama SDG 4, yang tidak hanya berfokus pada akses pendidikan, tetapi juga kualitasnya. Fasilitas fisik 

yang mewah tidak menjamin pembelajaran yang berkualitas, sama halnya dengan fasilitas Google yang tidak 

secara otomatis menciptakan motivasi intrinsik. Motivasi sejati datang dari kualitas interaksi dan tujuan. 

Adegan 4: Kepemimpinan Transformasional sebagai Katalis Motivasi 

Pada adegan ini, ancaman kegagalan dari Mr. Chetty, yang secara teoretis merupakan faktor hygiene 

negatif, diubah oleh Billy menjadi tantangan inspirasional. Billy, sebagai pemimpin transformasional, berhasil 

melakukan reframing kognitif, mengalihkan perspektif tim dari ketakutan menjadi tekad untuk berprestasi. Proses 

ini menunjukkan peran pemimpin dalam mendorong perilaku proaktif dan motivasi karyawan (Cheng et al., 2025). 

Hal ini sangat selaras dengan SDG 4.7, yang bertujuan untuk memastikan semua peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan untuk pembangunan berkelanjutan. Billy mendorong timnya untuk berani berpikir 

kritis dan mengambil tanggung jawab atas tantangan yang ada, mengubah "ancaman" menjadi "kesempatan 

belajar." Ini adalah contoh nyata bagaimana pembelajaran non-formal di tempat kerja dapat menjadi katalis untuk 

mengubah mentalitas dan mendorong pertumbuhan. 

Adegan 5: Membangun Rasa Kepemilikan (Sense of Ownership) 

Ketika Stuart merasa terasing, Billy secara konsisten menegaskan, "Kau bagian dari tim." Tindakan ini 

bukan sekadar kata-kata penyemangat, melainkan strategi terstruktur untuk membangun rasa kepemilikan yang 

merupakan faktor motivator yang kuat. Billy memahami bahwa inklusi dan afiliasi adalah elemen penting yang 

membuat individu merasa berharga dan termotivasi untuk berkontribusi lebih dari sekadar tuntutan tugas. 

Tindakan ini mencerminkan pentingnya kewarganegaraan global dan apresiasi keragaman budaya dalam SDG 4.7. 

Billy mengintegrasikan Stuart ke dalam kelompok, mengakui nilai uniknya, dan mempromosikan kerja sama tim. 

Ini adalah pembelajaran sosial yang vital, di mana setiap anggota diajarkan untuk menghargai dan bekerja sama 

dengan individu yang memiliki latar belakang dan kepribadian berbeda demi mencapai tujuan bersama. 

Adegan 6: Transisi Motivasi dari Ekstrinsik ke Intrinsik 

Pada adegan ini, Billy berhasil menggeser motivasi Stuart dari rasa takut kehilangan pekerjaan (sebuah 

motivasi ekstrinsik yang terkait dengan faktor hygiene) ke tujuan yang lebih besar. Ia memberdayakan Stuart untuk 
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menemukan kepuasan intrinsik dalam kontribusinya. Hal ini sesuai dengan Teori Dua Faktor Herzberg yang 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik atau faktor motivator, seperti tanggung jawab dan pengembangan diri, lebih 

efektif dan cenderung bertahan lama (Abu sari et al., 2020). Korelasi dengan SDG 4.4 sangat jelas, di mana 

tujuannya adalah meningkatkan keterampilan untuk kewirausahaan dan pekerjaan layak. Billy tidak hanya 

mengajarkan Stuart untuk bekerja, tetapi juga untuk menemukan makna dan tujuan dalam pekerjaan tersebut, yang 

pada akhirnya mendorong pengembangan diri dan kemandirian, keterampilan yang esensial untuk kewirausahaan.  

Adegan 7: Pencapaian dan Pengakuan sebagai Pendorong Utama 

Kepemimpinan Billy mencapai puncaknya sebagai motivator pada adegan ini. Pernyataannya, "Kita akan 

buktikan kalau mereka yang salah," secara langsung menargetkan faktor motivator seperti pencapaian 

(achievement) dan pengakuan (recognition). Billy memanfaatkan keraguan dari pihak lain sebagai bahan bakar 

untuk menyatukan tim, mengalihkan fokus mereka dari tekanan tugas menjadi dorongan untuk membuktikan nilai 

diri mereka. Hal ini sejalan dengan SDG 4.7, di mana pendidikan harus membekali individu dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Billy mengajarkan timnya 

untuk melihat tantangan sebagai kesempatan untuk inovasi dan pencapaian, bukan sebagai halangan. 

Adegan 8: Interaksi Kepemimpinan dan Faktor Motivator 

Adegan ini menampilkan sinergi tim yang didorong oleh keinginan kolektif untuk mencapai tujuan. 

Dorongan yang diberikan oleh Billy menciptakan lingkungan di mana setiap anggota tim tidak hanya bekerja untuk 

menghindari kegagalan, melainkan untuk meraih pengakuan dan prestasi. Adegan ini secara visual 

menggarisbawahi interaksi antara kepemimpinan transformasional dan faktor motivator dalam membentuk kerja 

sama tim yang produktif, yang merupakan salah satu tujuan utama penelitian ini. Ini mencerminkan salah satu 

esensi SDG 4 secara keseluruhan: pendidikan yang berkualitas harus menghasilkan individu yang mampu 

berkolaborasi, berinovasi, dan berkontribusi secara efektif untuk masyarakat. 

Adegan 9: Perwujudan Final Motivasi Intrinsik 

Klimaks film, di mana tim berhasil menjadi karyawan Google, adalah perwujudan final dari faktor 

motivator. Pencapaian ini tidak hanya membawa pengakuan eksternal, tetapi juga kepuasan intrinsik yang 

mendalam. Adegan ini menegaskan bahwa pengakuan atas pencapaian signifikan adalah motivasi terbesar bagi 

karyawan (Wulandari, 2020). Interaksi yang digambarkan ini menunjukkan bagaimana kepemimpinan yang efektif 

dapat memanfaatkan dorongan intrinsik untuk mendorong kinerja tim yang luar biasa (Supriatna et al., 2024), 

sekaligus secara komprehensif menjawab seluruh rumusan masalah penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan berkualitas (sesuai SDG 4) menghasilkan hasil nyata (relevant and effective learning outcomes), yang 

tidak hanya terbatas pada pengetahuan teknis tetapi juga pada pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan 

kemampuan untuk beradaptasi serta sukses dalam dunia kerja yang kompetitif. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap film "The Internship," penelitian ini menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh karakter Billy secara efektif mengintegrasikan prinsip-

prinsip motivasi Herzberg dalam konteks startup digital. Temuan utama menunjukkan bahwa keberhasilan tim 

tidak hanya bergantung pada pemenuhan faktor higienis seperti fasilitas kerja yang mewah, tetapi lebih didorong 

oleh interaksi antara kepemimpinan yang inspiratif dan faktor motivator seperti pencapaian, pengakuan, serta 

tujuan bersama. Kepemimpinan yang proaktif dalam membangun hubungan interpersonal dan mengelola 

ketidakpuasan mampu mengubah ketakutan menjadi tekad untuk berprestasi, sehingga mendorong kinerja luar 

biasa dan komitmen mendalam dari anggota tim. Penelitian ini juga menegaskan bahwa motivasi sejati muncul 

dari dorongan intrinsik yang diperkuat oleh lingkungan kerja yang suportif dan kepemimpinan yang visioner. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penggunaan film sebagai objek studi 

yang bersifat naratif dan interpretatif, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas ke semua konteks 

organisasi. Selain itu, analisis hanya berfokus pada satu film dan belum membandingkan dengan kasus nyata di 

dunia kerja. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi komparatif dengan objek film lain atau 

data empiris dari startup digital yang berbeda, serta memperluas analisis pada aspek budaya organisasi dan 

pengaruh teknologi terhadap motivasi karyawan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya pemimpin 

startup untuk mengembangkan gaya kepemimpinan transformasional dan menciptakan lingkungan kerja yang 

menumbuhkan motivasi intrinsik, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan retensi karyawan di era digital yang 

kompetitif. 
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